BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kuda Lumping yang telah di bahas pada bab III merupakan salah
satu kesenian tradisional yang berasal dari Jawa Tengah yang hidup dan
berkembang di Minangkabau bahkan di Riau seperti yang telah diteliti
oleh peneliti sebelumnya. Menurut sejarah kesenian Kuda Lumping ini
hadir bersamaan dengan adanya penduduk pendatang dari Jawa ke
Sumatera khusunya di Nagari Halaban pada masa Pemerintahan
Kolonial Belanda tahun 1923. Pada masa Pemerintahan Kolonial Belanda,
masyarakat Jawa tersebut dipekerjakan oleh Belanda sebagai buruh
memetik teh di perkebunan teh milik Pemerintahann Kolonial Belanda
pada waktu itu.

Kehadirannya diterima -masyarakat karena masyarakat Nagari
Halaban memiliki sifat terbuka dan mau. menerima penduduk
pendatang tersebut. Penduduk pendatang melakukan proses adaptasi
yakni menyesuaikan diri dengan kondisi-kondisi yang ada disekitarnya.
Proses adaptasi yang terjadi dalam kesenian Kuda Lumping dapat dilihat
dari penari dan pemain musik, yaitu adanya percampuran etnis antara

Minang dan Jawa. Masyarakat melihat bentuk kesenian tersebut berbeda



dengan kesenian tradisional Minangkabau, seperti dalam pertunjukannya
menampilkan atraksi-atraksi diluar nalar manusia, dan atraksi seperti itu
jarang dilihat oleh masyarakat, masyarakat menganggap pertunjukan
tersebut unik dan menarik untuk ditonton. Walaupun kesenian Kuda
Lumping bukan kesenian - tradisional Minangkabau tetapi masyarakat
menerima kesenian tersebut dengan baik, walaupun kesenian tersebut
merupakan kesenian tradisional Jawa. Pertunjukan Kuda Lumping
memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk ditonton, sehingga

kesenian Kuda Lumping dapat diterima oleh masyarakat.

.. SARAN

Setelah peneliti melakukan penelitian dan melihat fenomena yang
terjadi terhadap kesenian Kuda Lumping, peneliti memiliki saran yang
ingin disampaikan kepada:

1. Kepada pemerintah setempat dan Dinas Kebudayaan, disamping itu
kesenian Kuda Lumping yang diakui keberadaannya di tengah
masyarakat hendaknya bisa memberikan perhatian terhadap kesenian

tradisi yang sudah lama hidup dan tidak lagi mengalami stagnan.



2. Kepada seniman yang bersangkutan semoga kesenian ini dapat
diajarkan kepada generasi selanjutnya,agar kesenia tidak punah
walaupun kesenian tersebut bersifat turun temrun.

3. Bagi masyarakat sekitar diharapkan selalu mempertahankan dan
melestariakan budaya dan tradisi yang ada agar tidak punah baik itu
kesenian asli dari Minangkabau maupun kesenian lain seperti
kesenian Kuda Lumping.

4. Bagi pemain saran yang ingin disampaikan adalah ketika ada
pertunjukan tahunan, hendaknya bisa memakai pakaian lengkap
yang ada seperti pertunjukan pada umumnya, agar pertunjukan

terlihat lebih bagus.
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